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Abstrak— Analisis Data penjualan menggunakan pendekatan 
Data Mining. Data mining adalah proses pengolahan data 
secara otomatis, Data mining dilakukan untuk mencari 
pengetahuan tentang pola pembelian komsumen. Dalam 
mencari pola pembelian konsumen penulis menggunakan 
beberapa algoritma yaitu Algoritma Apriori, Fp-Growth dan 
ECLAT, penulis menggunakan algoritma tersebut agar dapat 
menentukkan hasil pembetunkan pola pembelian konsumen 
yang cukup akurat. Ketiga algoritma tersebut menggunakan 
metode Association Rule dalam pencarian pola pembelian 
konsumen, dengan cara mencari nilai confidence dan support 
pada setiap produk. Nilai confindence dan support tersebut 
digunakan sebagai pembentuk pola pembelian konsumen, 
setelah pola pembelian konsumen telah ditemukan data 
tersebut dapat digunakan sebagai acuan pemilik kedai kopi 
dalam melakukan promosi atau strategi pemasaran 
berdasarkan data penjualan yang sudah diolah tersebut, 
sehingga data penjualan yang terdapat di Ghuroba Coffee 
dapat digunakan dan tidak terbuang begitu saja. 
 
Kata kunci— Data mining, Algoritma Apriori, Associtaion 

Rule, Algoritma Eclat, Algoritma Fp-Growth 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada saat ini hampir di setiap tempat terdapat kedai kopi, 

termasuk salah satunya merupakan Ghuroba Coffee salah 
satu kedai kopi yang berada di daerah Bojong Kulur. Salah 
satu komponen terpenting dalam kedai kopi merupakan data 
transaksi atau data penjualan, data tersebut sangatlah 
penting dalam menunjang penjualan dari kedai kopi tersebut, 
namun dalam mengolah data tersebut sangatlah sulit apabila 
dilakukan secara manual oleh karna itu memerlukan metode 
Data Mining, dengan dilakukannya proses Data Mining 
pada data transaksi dapat menghasilkan pengetahuan pola 
pembelian komsumen.[1] Dalam menentukan pola tersebut 
dibutuhkan algoritma yang dapat menentukan pola 
pembelian konsumen, algoritma tersebut merupakan 
Algoritma Apriori, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Algoritma Apriori sebagai implementasi 
algoritma terhadap data penjualan Ghuroba Coffee. 
Algoritma Apriori merupakan algoritma yang sangat 
menunjang kemungkinan kombinasi item penjualan barang 
yang mungkin paling sering terjadi. Algoritma ini dapat 
memprediksi kombinasi barang yang paling sering terjual.[2] 
Algoritma Apriori digunakan sebagai pembentuk pola 
pembelian konsumen, Algoritma Apriori sendiri merupakan 
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algoritma yang cukup terkenal dalam pembentukan itemset 
Algoritma Apriori dinilai cukup akurat dalam pembentukan 
pola keterkaitan antara barang yang satu dengan barang 
yang lain.[3] Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan Association Rules metode ini merpukan salah 
satu metode yang digunakan untuk menganilis pola 
pembelian konsumen, metode ini menganalisa data 
penjualan Ghuroba Coffee untuk menemukan pola 
pembelian atau perilaku konsumen dalam membeli sebuah 
produk. Association Rules digunakan dalam menentukan 
pola frekuensi itemset yang menggahsilkan nilai support dan 
confidence sebuah pola frekuensi yang menunjang 
keaukaratan hasil pola frekuensi.[4] Selain Apriori pada 
penelitian ini penulis juga mengimplementasikan Algoritma 
lain terhadap data penjualan guna mendapatkan hasil yang 
lebih akurat Algoritma yang digunakan merupakan 
Algoritma Fp-Growth dan juga Algoritma Eclat. Algoritma 
Fp-Growth merupakan pengembangan dari algoritma 
Apriori, Fp-Growth dinilai cukup efisien dalam 
pembentukan pola itemset dibandingkan dengan Apriori, 
Fp-Growth menggunakan metode Fp-tree sebagai 
pembentukan pola itemsets.[5] Algoritma Eclat juga 
merupakan pengembangan Algoritma dari Apriori, dalam 
pencarian pola kombinasi itemsets data layout yang 
digunakan Eclat merupakan data vertical, dalam pencarian 
pola kombinasi itemsets Eclat menggunakan metode Depth 
First Search (DFS), berbeda dengan Fp-Growth dan Apriori 
hasil kombinasi itemsets yang dihasilkan oleh Eclat hanya 
merupakan support karna scan yang dilakukan Eclat 
terhadap data hanya cukup satu kali saja.[6] Hasil akhir dari 
penilitian ini merupakan kombinasi item yang paling sering 
dibeli konsumen sehingga memudahkan pemilik kedai kopi 
Ghuroba Coffee dalam mengolah data transaksi sebagai data 
yang menunjang penjualan Ghuroba Coffe, data tersebut 
juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam promosi dan 
pemasaran. 

II. LITERATUR REVIEW 
Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya banyak 

membahas tentang menganalisis data penjualan 
menggunakan pendekatan Data Mining dengan berbagai 
macam algoritma. Pada penelitian [7] melakukan 
pengimplementasian Data Mining terhadap data penjualan 
tiket pesawat di PT. Pesona Ceria Travel. Metode yang 
digunakan berupa Data Mining, menggunakan Algoritma 
Apriori dan juga association rule. Hasil dari penelitian ini 
merupakan Algoritma Apriori dapat menentukan pola 
pembentukan kombinasi itemset data tiket yang paling 
banyak terjual. 

Pada penelitian [8] peneliti melakukan analisa pola 
frekuensi terhadap data transaksi pada minimarket metode 
yang digunakan berupa Market Basket Analysis dan Data 

mining, Algoritma yang digunakan berupa Fp-Growth dan 
ECLAT sebagai perbandingan. Hasil dari penilitian ini 
adalah dapat menemukan produk yang paling sering dibeli 
serta Algoritma Eclat dinilai lebih efisien dalam mengolah 
data transaksi dan lebih cepat dibandingkan dengan Fp-
Growth. 

Pada penelitian [9] peneliti membuat sistem untuk 
pembuatan diskon produk berdasarkan perhitungan yang 
sudah dilakukan berdasarkan algoritma eclat, dan juga 
melakukan analisa frequent pattern menggunakan 
Algoritma ECLAT dengan menggunakan metode Market 
Basket Analysis dan juga Association Rule mining dalam 
menentukan nilai support dan confidence. Hasil dari 
penelitian ini merupakan sistem dinilai berhasil 
diimplementasikan untuk menunjang strategi penjualan, 
dalam pengambilan rule atau keputusan dalam menentukan 
diskon didasarkan berdasarkan hasil analisa produk yang 
memenuhi syarat minimum support dan nilai lift ratio diatas 
1,00. 

Pada penelitian [5] peneliti melakukan analisa minat beli 
konsumen menggunakan pendekatan Data Mining dengan 
metode Association Rule dan Market Basket Analysis 
dengan Algoritma Fp-Growth. Hasil dari penelitian ini 
merupakan 17 pola pembelian konsumen dapat terbentuk 
dengan menggunakan Algortima Fp-Growth dan metode 
Association Rule, pola pembelian konsumen terbentuk 
berdasarkan nilai confidence hasil transaksi. Data tersebut 
dapat digunakan sebagai strategi pemasaran serta acuan 
penataan produk. 

Pada penelitian [1] peneliti melakukan implementasi 
Data Mining terhadap data penjualan Handphone oppo di 
Store SDC Tangerang menggunakan Algoritma Apriori 
dengan metode Association Rule sebagai pembentuk nilai 
Support dan Confidence. Hasil dari penelitian ini merupakan 
dengan menggunakan Algoritma Apriori dapat ditemukan 
pola pembelian konsumen dan produk yang paling sering 
terjual yaitu NEO 5 dan F1 Plus dengan nilai Confidence 
75%, R7S dan F1F dengan jumlah Confidence 86%. Data 
tersebut dapat digunakan oleh pihak Oppo Store dalam 
penyusunan strategi pemasaran, produk lain juga dapat 
diapasarkan dengan memasangkan produk tersebut dengan 
produk yang paling sering terjual. 

III. METODE PENELITIAN 
Tahapan Peneilitian ini dimulai dengan pengumpulan 

data yang didapat dari kedai kopi Ghuroba Coffee. Data 
yang digunakan berupa data penjualan Ghuroba Coffee. 
Setelah dilakukannya pengumpulan data kemudian data 
diolah sedemikian rupa agar dapat diproses dengan 
algoritma dan metode yang ingin digunakan dalam 
penelitian ini. Tahapan proses penelitian : 
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Gambar 1. Alur Penelitian, 

 
Setelah dilakukannya pengolahan data penulis melakukan 

implementasi algoritma terhadap data yang sudah diolah 
algoritma yang digunakan berupa, Algoritma Apriori 
metode yang digunakan adalah association rules dimana 
algoritma apriori digunakan untuk menemukan kombinasi 
item yang paling sering dibeli oleh konsumen dengan 
menggunakan metode association rules. Setelah itu 
pengimplementasian algoritma kembali dilakukan guna 
mendapatkan hasil yang akurat yaitu dengan 
mengimplementasikan algoritma Fp-Growth dan Eclat 
sebagai algoritma pembanding, setelah seluruh algoritma 
yang digunakan telah berhasil di implementasikan, penulis 
melakukan evaluasi atau analisis hasil yang didadapat dari 
implementasi algoritma tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membantu Ghuroba Coffee dalam mengolah 
data penjualan agar data tersebut dapat di gunakan dalam 
strategi pemasaran kedai kopi, sehingga data penjualan yang 
ada tidak terbuang melainkan dapat digunakan untuk 
mengembangkan kedai kopi Ghuroba Coffee menjadi lebih 
baik. 

 
Data Mining 
 
Data mining merupakan sebuah proses dalam pengolahan 

data dimana metode yang digunakan merupakan, 
pembelajaran mesin atau disebut juga pembelajaran 
komputer.Proses Data mining dilakukan untuk menganalisa 
sebuah atau sebagian data dan mengolahnya secara otomatis. 
Pengertian lainnya adalah pembelajaran yang berbasis 
induksi atau dikenal sebagai induction-based learning, cara 
yang digunakan yaitu dengan mengamati contoh spesifik 
dari konsep dan dipelajari maka terciptanya sebuah konsep 
umum.[10] Tahapan data mining atau yang sering disebut 
Knowledge Discovery in Databases atau (KDD) adalah cara 

atau metode yang digunakan dalam proses pengolahan data 
pada data mining.[11] 
 

Tahapan data mining :  
 
a) Data Cleaning : Tahapan ini peneliti melakukan 

penghapusan data yang noise atau kosong 
b) Data selection : Dilakukannya pemilihan data yang 

relevan atau yang akan digunakan dalam penelitian 
c) Data transformation : Data yang sudah diseleksi 

kemudian dilakukan perubahan bentuk data agar dapat 
dengan mudah melakukan penambangan data 

d) Data mining : Dilakukannya proses pengolahan data 
berdasarkan data yang sudah mengalami tahap 
cleaning,selection dan transformation. 

e) Pattern evolution : Identifikasi pada pola pengetahuan 
yang sangat menarik berdasarkan dari perilaku yang 
menarik. 

f) Knowledge presentation : dilakukannya visualisasi data 
menggunakan teknik visualisasi dengan cara menampilkan 
pengetahuan yang didapat berdasarkan data kepada 
pengguna. 
 

Algoritma Apriori  
 
Algoritma ini sangat berpengaruh pada pembentukan 

frequent Itemset, Algoritma apriori menggunakan metode 
Association Rule. Aturan asosiasi atau association rule 
mining adalah sebuah metode dalam data mining untuk 
menemukkan sebuah kombinasi item atau aturan kombinasi 
item.[7] Metode association rule menggunakan dua tolak 
ukur dalam menemukan sebuah kombinasi item, yaitu 
support dan confidence. Support (nilai penunjang) adalah 
sebuah nilai atau hasil persentase dari kombinasi item yang 
didapat, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah 
sebuah nilai seberapa kuatnya hubungan kombinasi antar 
item tersebut atau hubungan antar item. [12] 

 
Association rules 
 
Aturan asosiasi memiliki syarat minimum yang harus 

dipenuhi seperti minimum support dan juga minimum 
confidence. Analisis asosiasi adalah suatu proses yang 
dilakukkan untuk menemukan aturan asosiasi yang 
memenuhi syarat. [13] Minimum Support adalah sebuah 
nilai dimana peneliti dapat memenentukan sendiri nilai 
minimum support yang akan digunakan dalam memilah 
setiap kombinasi itemset yang sudah dihasilkan menjadi 
lebih sedikit. Nilai ini dapat dilihat dari kemunculan itemset 
yang ditemukkan didalam database.[14] Minimum 
Confidence adalah sebuah nilai dimana peneliti dapat 
menentukkan sendiri nilai minimum confidence yang akan 
digunakkan dalam memilah kombinasi setiap itemset (hasil 
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dari pemangkasan minimal support) yang digunakkan dalam 
membentuk aturan asosiasi. Nilai yang sudah ditentukan ini 
dapat digunakan untuk mendapatkan sebeberapa akurat atau 
seberapa pasti kombinasi item tersebut dapat terbentuk dan 
juga untuk mendapatkan nilai pasti terhadap kombinasi item. 
[15] 
 

Tahapan metode association rules terbagi menjadi dua 
yaitu : 

 
a. Analisa pola frekuensi tinggi  
association rules memiliki Support presentase dari 

kombinasi item dari data tersebut, dimana jika memiliki item 
A dan item B maka support merupakan proporsi dari 
transaksi di dalam database tersebut, yang terdapat item A 
dan B. [16] Tahapan ini melakukan pencarian dari 
kombinasi item yang telah memenuhi syarat nilai minimum 
support di dalam database.  

Nilai support dari sebuah item dapat diperoleh dengan 
menggunakan  rumus sebagai berikut : 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) = ∑
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 

Gambar 2. Rumus Support, 
 
Sedangkan untuk nilai support dari kombinasi 2 item dapat 
diperoleh dengan cara sebagai berikut : 
 

 
Gambar 3. Rumus Support Kombinasi 2 itemsets, 

 
Frequent itemset adalah frekuensi kemunculan item yang  

lebih dari nilai minimum yang ditentukan  (∅) .Misalkan   ∅  
= 2, maka itemsets yang memiliki frekuensi kemunculannya 
lebih dari atau sama dengan 2 kali disebut frequent. 
Kumpulan dari frequent k-itemset dilambangkan dengan 
Fk.[17] 

 
b. Pembentukan Aturan asosiasi 
Ukuran ketepatan suatu rule dalam association rule 

adalah confidence, dimana presentase dari transaksi di 
dalam database yang memiliki item A dan memiliki item B. 
Kuatnya hubungan antar item dalam association rule dapat 
diukur dengan menggunakan confidence. [18] 

Aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum 
confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif 
A→B dapat dilakukan setelah semua pola frekuensi tinggi 

ditemukan.[19] Nilai confidence dari aturan A→ B diperoleh 
dengan rumus berikut: 

 

 
Gambar 4. Rumus Confidence. 

 
Pemilihan aturan asosiasi yang akan digunakan harus 

diurutkan berdasarkan Support × Confidence. Aturan ini 
diambil berdasarkan sebanyak n aturan yang memiliki hasil 
terbesar.  

 
Algoritma ECLAT (Equivalence Class Transformation) 
 Algoritma ECLAT adalah algoritma yang 

dikembangkan berdasarkan algoritma Apriori. Algoritma 
ECLAT dalam mengolah datanya menggunakan susunan 
data yang tersusun vertical atau disebut juga susunan data 
vertical layout, berbeda dengan algoritma apriori yang 
menggunakan susunan data yang tersusun secara horizontal 
atau horizontal layout.[9] Dalam menghitung support 
Algoritma ECLAT menggunakan Transaction id list (tid-list) 
disetiap item dan dinyatakan secara vertikal dan 
menggunakan titik potong tid-list antar item untuk 
menghitung support. Dalam mengolah data Algoritma 
ECLAT karena menggunakan susunan data vertical layout 
maka algoritma ECLAT hanya akan melakukan 
pemeriksaan data atau scan data dilakukan hanya satu kali 
saja dan tidak dilakukannya pemeriksaan data secara 
berulang, sehingga berdasarkan tid-list algoritma ECLAT 
sudah mendapatkan informasi mengenai nilai support yang 
didapat dari kombinasi item.[8] Dalam pencarian kombinasi 
item atau itemsets Algoritma ECLAT menggunakan metode 
pencarian Depth First Search (DFS) yang digunakan untuk 
pembentukan kombinasi itemset. Pembentukkan itemset 
pada algoritma ECLAT dilakukkan dengan mengubah 
bentuk susunan data menjadi vertical jika susunan data 
tersususun secara horizontal maka dilakukan perubahan 
susunan data terlebih dahulu, setelah itu maka dilakukan 
penggabungan transaksi Id-list (tid-list) pada transaksi yang 
memiliki sejumlah item yang sama. [6] Algoritma ECLAT 
hanya menggunakan support sebagai pembentukan 
kombinasi itemset.  

 
Algoritma Fp-Growth 
Algoritma Fp-Growth merupakan algoritma yang dapat 

digunakan dalam mencari kombinasi itemset atau sering 
disebut Frequent itemsets. Algoritma ini merupakan 
perbaikan dari metode Apriori. Sebuah pola yang sering 
dihasilkan tanpa perlu generasi kandidat. Algoritma FP-
Growth mewakili database dalam bentuk pohon yang 
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disebut pohon pola yang sering atau FP Tree.[20] Struktur 
pohon ini akan menjaga asosiasi antar itemset. Basis data 
terfragmentasi menggunakan satu item yang sering 
digunakan. Bagian yang terfragmentasi ini disebut “pattern 
fragment”.[21] Itemset dari pola terfragmentasi ini 
dianalisis. Jadi dengan metode ini, pencarian frequent 
itemsets berkurang secara komparatif. Dalam menghasilkan 
analisis data algoritma Fp-Growth termasuk lebih cepat 
dibandingkan algoritma Apriori, namun gagal dalam 
menghasilkan nilai confidence yang tinggi. [22] 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.Pengambilan Data 
Data yang digunakan merupakan data penjualan Ghuroba 

Coffee dari bulan September 2020 hingga Februari 2021, 
data yang digunakan berdasarkan data penjualan setiap 
bulannya yaitu data penjualan dari bulan September hingga 
Februari. 

 
Gambar 5. Data Penjualan Ghuroba Coffee 

 
 
B.Mengolah Data 
 Data penjualan diolah dengan menggunakan 

metode data mining, proses pengolahan data tersebut agar 
data penjualan tersebut dapat digunakan dalam 
mengimplementasikan algoritma yang akan digunakan. 

• Membersihkan data 
Pembersihan data dilakukan dengan menghapus kolom 

kolom yang tidak berisi atau kosong sehingga 
mempermudah pengolahan data 

• Memisahkan data 
Pemisahan data dilakukan dengan cara mengelompokkan 

data sesuai dengan waktu pembelian dalam skala bulan 

 

 
Gambar 6. Pengelompokkan Data. 

 
• Transformasi data 
Data yang sudah dikelompokkan kemudian di encode 

agar data sesuai dengan library yang akan digunakan 
 

 
Gambar 7. Transformasi Data. 

 
C. Mengimplementasikan Algoritma Apriori 
 Setelah data selesai diolah selanjutnya penulis 

melakukan implementasi Algortima Apriori, tahapan 
implementasi 

•    Menentukan nilai minimum support 
Nilai minimum support ditentukan melalui 

pengamatan dan uji coba yang dilakukan terhadap data 
penjualan, nilai minimum support ditentukan guna 
mendapatkan nilai confidence yang cukup baik dan 
mendapatkan hasil aturan asosiasi yang baik. Nilai 
minimum support yang ditentukan oleh peniliti 
merupakan 5%, nilai minimum tersebut didapat setelah 
melakukan percobaan berulang kali, dengan percobaan 
tersebut nilai minimum support dinilai dapat 
menghasilkan nilai confindence yang tinggi hingga 70% 
sehingga dapat membuat aturan asosiasi yang cukup 
baik.[23]  
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• Membentuk kombinasi item 
 
Kombinasi item dilakukan dengan membangun model 

berdasarkan nilai support, nilai minimum support yang 
ditentukan berupa 5%. 

  
 
• Membentuk Association rules 
 
Setelah mendapatkan kombinasi item berdasarkan nilai 

support maka dibentuk kembali kombinasi item berdasarkan 
nilai support dan nilai confidence, sehingga mendapatkan 
hasil kombinasi item yang akurat. 

 

 
Gambar 8. Hasil Support dan Confidence Menggunakan Algorima 

Apriori. 
 

D. Mengimplementasikan Algoritma Fp-Growth dan 
Eclat sebagai Algoritma pembanding 

 

Pada tahap ini penulis melakukan implementasi algoritma 
pembanding yaitu algoritma Fp-Growth dan Eclat 

 
 
 
Algoritma Eclat 
Algoritma Eclat dalam pembentukan kombinasi item 

mirip dengan Algoritma Apriori, metode yang digunakan 
sama akan tetapi Algoritma Eclat hanya menggunakan 
support sebagai aturan dalam pemebentukan kombinasi item. 
Nilai minimum support yang digunakan berupa 5% 

 
• Pembentukan kombinasi item berdasarkan support  
 
Gambar dibawah merupakan hasil pembentukan 

kombinasi item berdasarkan nilai support dengan nilai 
minimum support berupa 5% 

 

 
  Gambar 9. Hasil Support Menggunakan Algorima ECLAT. 

 
Algoritma Fp – Growth 
Algoritma Fp-Growth merupakan pengembangan dari 

Algoritma Apriori, Algoritma Fp-Growth dinilai lebih cepat 
dalam pencarian atau pemebentukan kombinasi item 
disbanding Algoritma Apriori, namun kekurang Algoritma 

Fp-Growth gagal dalam pencarian nilai confidence yang 
tinggi.  

• Pembentukan kombinasi item dengan nilai support 
dan confidence 

 
Gambar dibawah merupakan hasil pembentukan 

kombinasi item berdasarkan nilai support dan confidence. 
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Gambar 10. Hasil Support dan Confidence Menggunakan Algorima 
Fp-Growth. 

 
 
 

 
E. Analisis hasil eksperimen 
 Setelah dilakukan implementasi algoritma maka 

didapat hasil kombinasi item yang cukup akurat yaitu 
 

TABEL I  
Hasil  Kombinasi Item Algoritma Apriori 

 
Produk  Produk Suppor

t 
Confidenc
e 

Lift 
Rasi
o 

Java 
Preanger 
Robusta  

Sidikalan
g Robusta 

7% 76% 3 

Pisang 
goreng 

Aceh 
Gayo 
Arabica 

8% 70% 3 

Aceh 
Gayo 
Arabica 

Pisang 
goreng 

8% 40% 3 

Sidikalan
g Robusta  

Vietnam 
Drip 

8% 30% 1 

Vietnam 
Drip  

Sidikalan
g Robusta 

8% 30% 1 

 
TABEL II 

Hasil  Kombinasi Item Algoritma ECLAT 
 

Produk  Produk Support 

Aceh Gayo Arabica Pisang goreng 8% 

Pisang goreng Aceh Gayo 
Arabica 

8% 

Sidikalang Robusta  Vietnam Drip 5% 

Vietnam Drip  Sidikalang Robusta 5% 

 
 

TABEL III 
Hasil  Kombinasi Item Algoritma Fp-Growth 

 
Produk  Produk Suppor

t 
Confidenc
e 

Lift 
Rasi
o 

Aceh 
Gayo 
Arabica  

Pisang 
Goreng 

8% 68% 6 

Pisang 
Goreng 

Aceh 
Gayo 
Arabica 

8% 73% 6 

Vietnam 
Drip  

Sidikalan
g Robusta 

5% 57% 4 

Sidikalan
g Robusta 

Vietnam 
Drip 

5% 44% 4 

 
 
• Perbandingan Algoritma Apriori, Fp-Growth dan 

ECLAT 
 
Berdasarkan hasil uji coba ketiga algoritma yang 

dilakukan penulis dalam penelitian ini didapatkan hasil 
berupa Algoritma ECLAT hanya melakukan sekali 
pengolahan data terhadap data penjualan untuk 
mendapatkan kombinasi item atau itemset sehingga hasil 
yang didapatkan hanya berupa support itemset sedangkan 
algoritma Apriori dan Fp-Growth melakukan pengolahan 
kombinasi item sampai terbentuk aturan asosiasi yang baik 
dengan menghasilkan confidence. 

 
Algoritma Apriori dan Fp-Growth memiliki efisiensi 

waktu yang berbeda dimana setelah dilakukan uji coba 
sebanyak tiga kali hasil yang didapat berupa : 
 

TABEL IV 
Hasil Uji Coba Efisiensi Waktu Algoritma Apriori dengan Fp-Growth 
  

Algoritma Minimum support Time Process 

Apriori 5% 0,00318 detik 

Fp-Growth 5% 0,00337 detik 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengolahan data algoritma Apriori lebih cepat dibandingkan 
dengan algoritma Fp-Growth. Dari ketiga algoritma dapat 
disimpulkan bahwa algoritma Apriori dinilai lebih baik 
dalam melakukan pengolahan data penjualan Ghuroba 
Coffee pada penelitian ini, untuk mendapatkan hasil yang 
akurat dengan efisiensi waktu yang cepat. 
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V. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian diatas Algoritma Apriori, Fp-

Growth dan ECLAT berhasil membentuk pola pembelian 
konsumen. Berdasarkan pola pembelian konsumen dapat 
disimpulkan bahwa produk yang paling sering dibeli secara 
bersamaan merupakan : Java Preanger Robusta dan 
Sidikalang Robusta, Pisang Goreng dan Aceh Gayo Arabica, 
Sidikalang Robusta dan Vietnam Drip. Dengan ditemukan 
pola pembelian konsumen pemilik kedai kopi dapat 
melakukan promosi dengan membuat promosi 
memasangkan produk yang paling sering dibeli tersebut 
dengan produk yang kurang diminati oleh konsumen dan 
juga pemilik kedai kopi dapat menambahkan ketersedian 
produk yang paling sering dibeli oleh konsumen. Peneliti 
berharap dengan hasil penelitian ini, pemilik kedai kopi 
Ghuroba Coffee dapat menggunakan hasil penelitian 
sebagai acuan dalam melakukan promosi atau strategi 
pemasaran sehingga Ghuroba Coffee dapat terus 
berkembang dan semakin maju. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 

Pada bagian Literatur Review penulis menampilkan hasil review jurnal 
ilmiah yang terkait dengan penelitian Implementasi Algoritma Aprirori terhadap 
data, dan juga jurnal ilmiah terkait Data Mining. Literatur Review terdiri dari 15 
Jurnal umum nasional dengan tahun penerbitan 2017 – 2021. 
 

Pada bagian Analisis dan perancangan penulis menjelaskan metode yang 
dipakai. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, metode data mining serta metode association rules dalam 
menentukan pola frekuensi item. Dengan berikut terdapat hasil pola pembelian 
konsumen berdasarkan data penjualan Ghuroba Coffee. 
 

Pada bagian Source Code berisi kumpulan kode kode bahasa pemprograman 
komputer yang digunakan bahasa pemograman yang digunakan berupa bahasa 
Python. Bahasa pemograman dilakukan pada google.colab sebagai software untuk 
menjalankan bahasa pemograman python. 
 

Pada bagian Dataset berisi tampilan data transaksi atau data penjualan 
Ghuroba Coffee dimana data tersebut akan dipakai pada penilitian ini. Data 
didapatkan dengan cara melakukan pengambilan data secara langsung di Ghuroba 
Coffee dan juga berbicara langsung kepada sang pemilik untuk menggunakan data 
penjualan menjadi data yang dipakai pada penilitian kali ini. 
 

Pada bagian Tahapan Eksperimen pada tahap ini penulis menjelaskan 
tahapan tahapan dari eksperimen yang telah dilakukan menggunakan metode 
Association rules dan menggunakan aplikasi Google Chrome dan Google Colab. 
 

Pada bagian Hasil Eksperimen pada tahap ini penulis melakukan 
implementasi algoritma menggunakan beberapa algoritma yang sesuai dengan 
metode association rules. Adapun algoritma tersebut merupakan Algoritma Apriori, 
Algoritma Eclat, Algoritma Fp-Growth. 

http://digilib.mercubuana.ac.id/




